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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan bahwa aneka jenis pilihan resep kue khususnya
kue basah sering menjadi kendala dalam acuan untuk membuat sebuah olahan kue basah. Saat
seseorang memiliki bahan-bahan tertentu, mereka tidak menyadari bahwa dengan bahan tersebut
sebenamya meeka mampu membuat sebuah olahan kue basah. pengelompokkan resep kue basah
secara otomatis sangatlah menarik, karena memudahkan seseorang menemukan beberapa resep kue
basah dengan mudah tanpa membutuhkan waktu yang banyak dan tanpa harus mengeluarkan biaya
yang lebih untuk membeli buku resep aneka kue.

Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem pengelompokkan resep kue basah dengan
menggunakan metode Hierarchical Clustering. Bahan kue digunakan sebagai inputan data, kemudian
sistem melakukan pemrosesan data menggunakan metode Hierarchical Clustering. Dan selanjutnya
sistem mampu menampilkan hasil berupa beberapa resep kue basah.

Metode Hierarchical Clustering merupakan metode pengelompokkan yang memulai
pengelompokkan dengan beberapa obyek yang mempunyai kesamaan paling dekat, kemudian
menghitung matrik jarak antar kedua obyek, setelah itu kedua obyek yang memiliki jarak terdekat
tersebut digabungkan berdasarkan parameter kedekataan yang ditentukan.

Hasil dari pengujian sistem ini dengan memasukkan bahan kue basah, kemudian sistem akan
melakukan proses pengelompokkan dan selanjutnya sistem memberikan hasil pengelompokkan resep
kue basah dari bahan yang telah diinputkan.

KATA KUNCI : pengelompokkan resep kue basah, metode hierarchical clustering.

L. LATAR BELAKANG

Kue Basah adalah kudapan
atau makanan ringan yang bukan
makanan utama. Kue biasanya
bercita rasa manis atau ada pula yang
gurih dan asin. Kue seringkali
diartikan sebagai makanan ringan
yang dibuat dari adonan tepung, baik
tepung beras, tepung sagu, tapioka,

Dinar Rindu Sekar Arum| 13.1.03.02.0164
Teknik — Teknik Informatika

ataupun terigu. Kue basah umumnya
empuk, bertekstur lembut, dan tidak
dapat bertahan lama. Hal ini karena
umumnya kue tradisional terbuat dari
tepung beras, gula, dan santan,
sehingga lekas basi. Kue basah
biasanya dimasak dengan cara

dikukus, direbus, atau digoreng.
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Biasanya resep kue basah
selama ini yang hanya di dapatkan
secara turun-menurun dari orang tua
kita atau saudara kita terkadang
sebuah resep kue yang pernah kita
dapatkan terlupakan karena padatnya
aktivitas dan saat membutuhkan

resep itu kita kesulitan
mendapatkannya lagi. Saat ini yang
dibutuhkan  para dan

penggemar ancka resep kue basah

ibu-ibu

adalah mendapatkan sebuah resep
kue basah secara cepat, detail dan
mudah didapatkan serta dapat
diakses setiap saat. Hal ini dengan
tujuan mempermudah dalam proses
pembuatan kue basah. Berbagai
kumpulan resep kue basah hanya
tersedia dari koran, majalah, maupun
tabloid. Hal ini dinilai kurang efisien,
kurang praktis dalam penggolongan
menurut

kategori jenis resepnya

sechingga  dapat  menimbulkan
kesulitan dalam hal pencarian dan
pengelompokkan resepnya.

Untuk menyelesaikan persoalan
yang dihadapi maka akan dilakukan
dan
“Pengelompokan Resep Kue Basah
Metode
Clustering”. Dengan sistem ini maka
mudah

mengetahui resep-resep aneka kue

penelitian pembuatan

Hierarchical

Dengan

user  dapat  dengan

basah dengan bahan yang sama atau
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mirip. Sehingga dapat memudahkan
user dalam mengalokasikan bahan
yang user miliki,

METODE

. Clustering

Clustering merupakan metode
sebuah
pendekatan penting untuk mencari

yang mempertimbangkan

kesamaan data dan menempatkan
data yang sama ke dalam kelompok.
Clustering membagi kumpulan data
ke
dimana kesamaan dalam sebuah
adalah  lebih  besar
daripada diantara kelompok. (Rui
Xu dan Donald, 2009).

dalam beberapa kelompok

kelompok

. Metode Hierarchical Clustering

Hierarchical Clustering adalah
metode analisis kelompok yang
berusaha untuk membangun sebuah
hirarki kelompok data. Clustering
dengan pendekatan Hierarchical
Clustering  mengelompokan data
yang mirip dalam tingkatan yang
sama dan yang tidak mirip di
tingkatan yang agak jauh. Beberapa
metode hierarchical clustering yang
sering digunakan dibedakan menurut
untuk  menghitung
yang
Linkage,

cara mereka

tingkat

menggunakan

kemiripan.  Ada
Single
Complete Linkage, Average Group
Linkage dan lain-lainnya. Seperti
juga halnya dengan patition-based

simki.unpkediri.ac.id
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clusteringkita juga bisa memilih
jenis jarak yang digunakan untuk
menghitung tingkat kemiripan antar
data,

Salah  satu cara  untuk
mempermudah pengembangan
dendogram  untuk  hierarchical
clustering adalah dengan membuat
similarity matrix yang memuat
tingkat kemiripan antar data yang
dikelompokkan. Tingkat kemiripan
bisa dihitung dengan berbagai
macam cara  seperti  dengan
Luclidean Distance Space. Dari
similarity matrix ini bisa memilih
linkage jenis mana yang akan
digunakan untuk mengelompokkan
data yang dianalisa.

. Agglomerative Clustering

Didalam agglomerative
clustering dimulai dengan mewakili
setiap data observasi dengan
memasukkannya sebagai  cluster
tunggal. Kemudian mencari
pasangan cluster yang berbeda.
Pasangan cluster tersebut disatukan
sehingga menjadi satu cluster yang
kemudian pada langkah-langkah
selanjutnya akan  menghasilkan
pengurangan jumlah cluster dan
akhirnya menghasilkan hanya satu
cluster yang mewakili semua data.
Untuk itu ukuran untuk menentukan

ketidaksamaan setiap cluster harus

ditentukan terlebih dahulu,
a.) Single Linkage

Metode Single Linkage
Clustering (SL) sering juga disebut
dengan nearest-neighbor tehnique
dimana pencarian pasangan jarak
untuk disatukan berdasarkan
pengukuran jarak terdekat.Sebut saja
G dan H dua cluster yang akan
disatukan. Ketidaksamaan jarak
d(G,H) akan dihitung lalu dengan
cara membandingkan setiap jarak
anggota kelompok dari Gi terhadap
jarak setiap anggota kelompok dari
Hi kemudian mencari pasangan yang
jaraknya terdekat.

d5y(G.H) = min(d;):i € Gl €H........... (nH

b.) Complete Linkage

Pada metode Complete
Linkage Agglomerative Clustering
(CL), biasa disebut dengan metode
Sfurthest neighbor tehnigue. Metode
ini secara umum prosesnya hampir
sama dengan metode single linkage
tetapi pada pencarian pasangan,
metode complete linkage mencari
pasangan yang jaraknya terjauh dari
nilai  observasi. Metode ini
didasarkan pada jarak maksimum.
Pada metode ini juga
mengelompokkan data pada jarak
terjauh terlebih dahulu. Metode ini
dikenal dengan nama tetangga

terjauh.
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dg (G H) =max(dy)i €Gii € H........ (2)

¢.) Average Linkage

Ukuran yang menjadi tolak
ukur ketidaksamaan untuk
menyatukan kedua cluster tidak
hanya berdasarkan kedekatan jarak
maupun berdasarkan jarak terjauh.
Pada metode lain terdapat metode
Average Linkage atau disebut juga
Group Average(GA) yang mencari
pasangan dengan melihat rata-rata
jarak setiap nilai observasinya.

166 H) =5 + TI €GL{ 2 Edy.....(3)

. Pembuatan Centroid Data

Pembuatan centroid data atau
pusat data didasari pada paper
multistagerandom sampling FCM
Algorithm yang menyatakan bahwa
sekelompok kecil vector dapat
digunakan untuk mengaproksimasi
pusat cluster keseluruhan
sekelompok besar data.

Untuk itu pemilihan algoritma
complete linkage yang mencari pusat
cluster berdasarkan pasangan terjauh
diharapkan tepat untuk memprediksi
nilai pusat cluster yang diteliti.
Namun demikian pada algoritma

complete linkage yang memilih pusat

C. Rumus Perhitungan :

k
cosA,B =- fxbatayly

laz +a}.; + ;‘b‘.: +b’:
[ N
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cluster dengan perbandingan
maximum jarak A ke B akan
mengakibatkan pusat cluster tersebut
tetap condong pada jarak yang paling
maximum schingga pusat cluster
tidak  tepat untuk  mewakili
sekelompok nilai (Imbar, 2014).
Pada pemodelan pencarian dan
pengelompokkan  pusat  cluster
menggunakan algoritma complete
linkage diubah menjadi nilai tengah
dari  perbandingan dua jarak
minimum dan maximum.

V,iA.8) = max(d(4B)) -2 |mad{dla.8)) -
miz{d A5 ) . v oen (3)
D. Algoritma Perhitungan

a. Hitung matrik jarak antar
data.

b. Gabungkan dua kelompok
terdekat berdasarkan
parameter kedekatan vyang
ditentukan.

¢. Perbarui matrik jarak antar
data yang digunakan untuk
mempresentasikan kedekatan
diantara kelompok baru dan
kelompok  yang  masih
tersisa.

d. Ulangi langkah 2 dan 3
hingga hanya satu kelompok
yang tersisa.

e. Selesai

simki.unpkediri.ac.id
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IIL HASIL DAN KESIMPULAN

Implementasi merupakan
tahap penerapan konsep serta
metode yang digunakan pada
aplikasi yang akan dibuat.
Berikut merupakan tampilan
program yang telah dibuat.

A. Rancangan Sistem

Gambaran alur program
dalam bentuk flowchart yang
berisi alur dan cara kerja
program yang akan dibangun.
Flowchart  processing  ini
menjelaskan  bagaimana alur
proses system dalam
menentukan klasifikasi
makanan seperti gambar 1
dibawah ini:

]

Gambar | Flowchart processing

Deskripsi  alur flowchart,
program akan memulai dengan
menampilkan menu nama resep,
kemudian menampilkan langkah
berikut nya untuk melakukan
penginputan data atau data resep
vang akan diproses dengan
menggunakan algoritma

Hierarchical Clustering

Dinar Rindu Sekar Arum| 13.1.03.02.0164
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sehingga program akan
memproses berupa data
steaming dan selanjutnya akan
dilakukan proses TfpDf yang
akan diekstrasi ke dalam
algoritma Hierarchical
Clustering setelah itu dari hasil
perhitungan selanjutnya data
dimasukkan ke dalam database
yang telah dibuat dan begitu
seterusnya sampai data selesai
atau habis dan apabila data habis
maka program akan berhenti

dan proses dinyatakan selesai.

B. Tampilan Input

Tampilan input merupakan
tampilan berupa masukan yang
harus diisi oleh user agar data
yang dimasukkan dapat diproses
oleh system dan dapat dilihat
hasil akhirnya. Berikut
gambaran-gambaran  tampilan

input.

1. Tampilan /nput Login

Gambar 2 Menu Login

simki.unpkediri.ac.id
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Untuk admin yang ingin
mengakses system harus login
terlebih dahulu yaitu dengan
memasukkan  username  dan
password.

2. Tampilan Input Data Kategori

Gambar 3 Form Data Kategori
Pada tampilan form data
kategori terdapat button cari

yang digunakan untuk
memproses kategori dari kue
basah yang terdiri dari kategori

manis, gurih, dan asin.

C. Tampilan Output

Tampilan output merupakan
tampilan nyata pada aplikasi
yang telah dibuat, berikut
gambaran-gambaran tampilan

tersebut.

1. Tampilan Menu Utama

Gambar 4 Form Menu Utama

Dinar Rindu Sekar Arum| 13.1.03.02.0164
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Saat pertama kali
menjalankan  system akan
muncul tampilan menu utama.
Pada tampilan menu utama
terdapat tombol admin yang
berada di pojok kanan atas.
Admin harus /ogin untuk bias
mengupdate data resep dan
bahan kue basah, user biasa

tidak perlu login.

2. Tampilan Hasil Kategori

Gambar 5 Hasil Kategori
Pada form hasil kategori
akan menampilkan hasil dari
pengelompokkan resep kue
basah dengan menggunakan
metode Hierarchical
Clustering. Di dalam kategori
resep terdapat 3 jenis pilihan
yang disediakan, vaitu kategori
manis, kategori gurith dan
kategori santan. User dapat
memilih berdasarkan keinginan
resep yang akan diproses. Dan
sistem akan menampilkan

beberapa jenis resep

simki.unpkediri.ac.id
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berdasarkan inputan kategori memulai pengelompokkan
yang telah diproses. dengan beberapa obyek yang
3. Tampilan Resep Kue Basah mempunyai kesamaan paling

Lt Dats

dekat, kemudian menghitung
matrik  jarak antar kedua
obyek, setelah itu kedua obyek
vang memiliki jarak terdekat
tersebut digabungkan

berdasarkan parameter

kedekataan yang ditentukan,

Gambar 6 Data Resep Kue selanjutnya perbarui matrik

Pada tampilan data resep kue jarak  antar data  untuk

basah user bisa memilih resep mempresentasikan  kedekatan

mana yang ingin diketahui . diantara kelompok baru dan

Kemudian Klik tombol kelompok yang masih tersisa.

“search” untuk mengetahui

hasil ~ resep  kue  basah IV.DAFTAR PUSTAKA
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